BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berbahasa memiliki peranan yang sangat penting di dalam kehidupan yang
di mana untuk perkembangan sosial, emosional siswa, intelektual, dan merupakan
penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Membaca juga
sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa yang diajarkan di lingkungan
sekolah yang bertujuan agar peserta didik mampu memahami maksud dan tujuan
yang terkandung dalan suatu teks atau bacaan sehingga dapat memahami isi
bacaan dengan baik dan benar. Membaca permulaan ialah tahapan dari proses
belajar membaca bagi siswa Sekolah Dasar (SD) tingkat rendah. Siswa Sekolah
Dasar belajar agar memperoleh suatu keterampilan dan menguasai teknik-teknik
membaca dengan memahami isi bacaan dengan baik dan benar. Oleh karena itu
perlunya merancang pembelajaran membaca dengan menarik, tepat, baik, dan
benar sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan membaca sebagai suatu
pembelajaran yang menyenangkan. Suasana belajar juga harus dapat diciptakan
melalui kegiatan yang menarik bagi siswa seperti permainan, media gambar, atau
video dalam mengemas pembelajaran membaca. Hal itu sesuai dengan anak yang
masih senang bermain, pembelajaran atau kegiatan yang menarik seperti gambar
yang disukai anak atau permainan memiliki peran penting dalam perkembangan
kognitif dan sosial anak. Tarigan (2008, him. 7) menyatakan bahwa “membaca
adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata atau bahasa tulis.” Dari definisi tersebut diperoleh bahwa membaca menjadi
suatu keterampilan yang harus dimiliki seseorang untuk dapat memahami

penyampaian suatu makna dari sebuah tulisan.

Keterampilan membaca adalah salah satu keterampilan yang harus dikuasai.

Dengan keterampilan membaca yang cakap, seseorang dapat mengungkapkan
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tujuanya. Meskipun telah disadari bahwa penguasaan bahasa membaca mutlak
diperlukan dalam kehidupan modern, dalam kenyataan pengajaran keterampilan
membaca kurang mendapatkan perhatian sehingga lemahnya kemampuan
membaca. Pelajaran membaca merupakan sebagai salah satu aspek dalam
pengajaran Bahasa Indonesia namun kurang ditangani secara sungguh-sungguh,
apalagi dimasa pandemi saat ini, akibatnya keterampilan membaca kurang
memadai dikarenakan perlunya media dan materi pengajaran yang menarik.
Keterampilan membaca merupakan keterampilan berbahasa yang sangat penting
bagi siswa sekolah dasar tingkat rendah. Dalam membaca siswa memiliki tugas
untuk memahami kata dan kalimat dengan tepat dan benar agar bertujuan
memperoleh kemampuan dan menguasai teknik-tekinik membaca. Namun, masih
banyak siswa sekolah dasar tingkat rendah kesulitan untuk membaca atau pun
mengeja suatu kata dan kalimat. Kesulitan siswa sekolah dasar, khususnya di
kelas rendah yaitu belum bisannya memahami dan menguasai teknik-teknik
membaca. Tujuan membaca permulaan di sekolah dasar tingkat rendah “siswa
dapat membaca kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat”
(Depdikbud, 1994, him.4) kelancaran dan ketepatan anak membaca pada tahap
belajar membaca dipengaruhi oleh keaktifan dan kreativitas guru yang mengajar

itu sendiri.

Dengan kata lain, guru memegang peranan yang strategis dan sangat penting
dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa. Peran strategis guru sebagai
fasilitator, motivator, sumber belajar, dan organisator dalam proses belajar. Guru
yang berkompetensi tinggi akan sanggup menyelenggarakan tugas untuk
mencerdaskan bangsa, mengembangkan pribadi manusia Indonesia seutuhnya dan
membentuk ilmuwan dan tenaga ahli. Maka dari itu perlunya peran guru-guru
yang aktif dan ungul juga pentingnya kreatifitas menciptakan media yang
menganekaragam juga media yang tepat untuk mengajarkan membaca siswa
sekolah dasar tingkat rendah. Belum berkembangnya pembelajaran membaca di
sekolah dasar bisa disebabkan belum optimalnnya penggunaan media yang
mendukung siswa untuk belajar membaca lebih baik. Kurang berlatihnya siswa
dalam pembelajaran membaca juga merupakan salah satu penyebabnya. Perlunyaa

kreatifitas guru untuk menciptakan media pembelajaran yang beranekaragam dan
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juga media yang tepat agar dapat membantu meningkatkan keterampilan
membaca siswa SD. Kemampuan membaca kalimat sederhana merupakan suatu
hal yang sangat penting dan diperlukan dalam proses pembelajaran khususnya
dalam bidang studi Bahasa Indonesia, karena kemampuan membaca kalimat
sederhana juga memberikan dampak positif, memberikan manfaat yaitu membaca
kalimat sederhana dapat membantu siswa untuk memiliki pengetahuan yang luas,
membuat belajar lebih mudah dan praktis, dan juga dapat membuat siswa mampu
berfikir kreatif. Sesuai dengan usia siswa kelas Il SD yang suka bermain maka
proses pembelajaran membaca harus dibarengi dengan suasana Yyang
menyenangkan, misalnya membaca dengan menggunakan media video dengan
harapan belajar menyenangkan sambil bermain, tidak membosankan dan dapat
meningkatkan kemampuan membaca siswa yang kurang lancar dalam membaca
kalimat sederhana. Kalimat sendiri terdiri dari kata-kata yang mempunyai makna
dari seluruh rangkaian. Arts (2001, hlm. 3) mengemukakan bahwa ‘sebuah
kalimat adalah rentetan kata yang dimulai dengan sebuah huruf kapital, dan
diakhiri dengan titik”. “Kalimat sederhana adalah sebuah kalimat di mana tidak
ada fungsi-fungsinya yang diisi oleh klausa subordinat” (Arts dan Flor, 1982, hlm.
80). Kemudian Tallerman (2011, him. 74) menyatakan bahwa kalimat sederhana
tidak dibubuhkan pada klausa yang lain, dan maka dari itu dikenal sebagai kalimat
yang berdiri sendiri” dari pernyataan diatas dapat disimpilkan bahwa kalimat
dapat menyampaikan informasi dan suatu kalimat dapat dinyatakan sebagai

kalimat sederhana karena berkaitan dengan pola kalimat yang masih mendasar.

Kurangnya latihan membaca juga bisa menjadi sebab dari rendahnya
keterampilan membaca siswa. Keterampilan membaca siswa itu bisa meningkat
jika siswa rutin latihan belajar membaca dengan intens, rajin, dan tekun. Siswa
kelas awal atau tingkat rendah memiliki karakteristik yang berbeda dengan siswa
kelas lanjutan siswa tingkat rendah memiliki rentang konsentrasi yang pendek
sehingga dibutuhkan alat atau media pendukung yang mampu memotivasi belajar
siswa khususnya dalam belajar membaca kata atau kalimat sederhana di SD
tingkat rendah. Apalagi di masa pandemi ini guru harus mampu menyiapkan,
menyajikan, atau membuat media yang kreatif dan inovatif untuk disajikan secara

daring kepada peserta didik. Pada saat ini segala aspek kehidupan mengalami
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perubahan yang diakibatkan karena adanya Pandemi COVID-19. Salah satunya
berubahnya aspek di bidang pendidikan siswa dan guru harus beradaptasi dengan
kondisi saat ini. Guru dituntun untuk mampu mengemas dan menyajikan kegiatan
belajar mengajar dengan baik, effektif, kreatif seiring dengan kondisi pada saat
ini. Mengajar secara daring adalah tantangan sendiri bagi seorang guru,
bagaimana cara agar pembelajaran secara daring dapat sesuai dengan tujuan
pendidikan dan dapat menambah wawasan, pengetahuan peserta didik. Agar
materi yang disampaikan oleh seorang pendidik dapat dipahami oleh siswa.

Pembelajaran membaca di kelas rendah memerlukan alat atau media yang
dapat membantu siswa dalam mengoptimalkan keterampilan membacanya. Media
pembelajaran yang menarik seperti gambar, grafik, video, atau objek yang
menarik perhatian akan mampu membantu proses belajaran membaca siswa kelas
rendah dengan optimal. Munandi (2013, hlm. 37) berpendapat bahwa “fungsi
media pembelajaran berdasarkan analisis yang didasarkan pada medianya dan
didasarkan pada penggunaannya terbagi menjadi lima, yaitu : 1) Fungsi media
pembelajaran sebagai sumber belajar, sebagai penyalur, penyampai, dan
penghubung, 2) Fungsi semantik, menambah perbendaharaan kata yang benar-
benar dibahami peserta didik, 3) Fungsi manipulatif, mengatasi batas-batas ruang
dan waktu dan mengatasi keterbatasan inderawi, 4) Fungsi psikologi media
pembelajaran memiliki atensi, fungsi afektif, kognitif, imajinatif, dan motivasi, 5)
Fungsi sosio-kultural, mengatasi hambatan sosio-kultural antar peserta

komunikasi”.

Salah satu media yang digunakan dalam proses belajar dan mengajar
bahasa, khususnya membaca secara daring adalah Media berupa video. Dengan
penggunaan video diharapkan dapat menjadi alternatif pemecahan masalah yang
dihadapi oleh guru, siswa, mau pun orang tua siswa dalam mengajarkan
pembelajaran membaca pada masa pandemi ini dan sebagai pemecahan masalah
bagi siswa yang kesulitan meningkatkan kemampuan membacanya. Penggunaan
media membaca berupa video juga bisa menjadi prioritas dalam upaya guna
meningkatkan keterampilan membaca siswa sekolah dasar tingkat rendah di masa

pandemi saat ini. Persoalan yang dihadapi dalam keterampilan membaca kalimat
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sederhana yaitu masih ada beberapa siswa yang belum bisa membaca kalimat
yang sederhana, perlunya latihan, dan media yang tepat. Membaca kalimat
sederhana sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut. Atas dasar
tersebut peneliti melakukan penelitian untuk meningkatkan kemampuan membaca
kalimat sederhana siswa. Penggunaan media video sebagai pembelajaran materi
membaca kalimat sederhana sehingga diharapkan siswa akan lebih tertarik untuk

membaca kalimat sederhana.

Penelitian mengenai media video di pembelajaran daring untuk
meningkatkan kemampuan membaca telah dilakukan oleh Lusiana (2018)
menggunakan metode Penelitian Tindak Kelas (PTK) . Perbedaan penelitian yang
dilakukan hanya berbeda dari metode yang dipakai, penelitian yang akan di
lakukan yaitu menggunakan metode Kkuantitatif yaitu metode eksperimen.
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mencoba melakukan penelitian
kuantitatif metode eksperimen dengan judul “Penggunaan Media Video Daring
Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Kalimat Sederhana Siswa
SD”

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Bagaimanakah penggunaan media dapat meningkatkan kemampuan
membaca kalimat sederhana siswa kelas Il SDN Baginda 11?
1.2.2 Bagaimana pengaruh penggunaan media video dalam pembelajaran
daring untuk meningkatkan kemampuan membaca kalimat sederhana

siswa SD tingkat rendah ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Untuk meningkatkan kemampuan membaca kalimat sederhana siswa
kelas 11 SD Negeri Baginda Il dengan penggunaan media.
1.3.2 Untuk mengetahui pengaruh penggunaa media video daring sebagai
upaya meningkatkan kemampuan membaca kalimat sederhana siswa
kelas 11 SD Negeri Baginda Il

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Mahasiswa
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Sebagai mahasiswa jurusan keguruan, mahasiswa akan mengetahui
bagaimana pengaruh, meningkatkan, dan penggunaan media pembelajaran
video secara daring untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa
sekolah dasar tingkat rendah. Mahasiswa dapat mengetahui kelebihan dan
kekurangan dari penelitian ini, mahasiswa dapat membandingkan kelebihan
dan kekurangan dari permasalahan di atas pembelajaran secara daring
maupun tatap muaka. Dapat mengimplementasikan dalam peroses
pembelajaran pada masa pandemi seperti ini atau pada saat pembelajaran
daring.

1.4.2 Bagi peneliti

Sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan pengetahuan dan
keterampilan yang baru dengan mengamati, melihat, menganalisis,

mengimplementasikan, atau meneliti permasalahan di atas
1.4.3 Bagi siswa

Meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir peserta didik.
Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran daring untuk meningkatkan
kemampuan membaca siswa Sekolah Dasar tingkat rendah. Untuk
meningkatkan keterampilan membaca kalimat sederhana siswa sekolah
dasar tingkat rendah dengan menggunakan media pembelajaran video yang
disajikan secara daring. Memotivasi siswa untuk belajar membaca dengan
menyenangkan agar dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam

membaca.
1.4.4 Bagiguru

Menambah wawasan dan juga guru lebih memahami lagi bagaimana
mengemas pembelajaran dengan menarik, menyajikan media pembelajaran
yang tepat, kreatif, dan inovatif pada masa pandemi seperti ini dengan
menerapkan pembelajaran secara daring. Guru dapat mengetahui pengaruh
pembelajaran daring untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa
sekolah dasar tingkat rendah dan meningkatkan keterampilan membaca
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kalimat sederhana siswa sekolah dasar tingkat rendah dengan menggunakan

media pembelajaran video yang disajikan secara daring.

1.5 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan gambaran mengenai keseluruhan isi skripsi
dan Pembahasannya dapat dijelaskan dalam sistematika penulisan yang
disusunnya sebagai berikut :

1.5.1 BAB | Pendahuluan

Bagian pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

struktur organisasi skripsi.
1.5.2 BAB Il Kajian Pustaka

Pada bagian ini membahas mengenai kajian pustaka yang merupakan
bagian sangat penting karena berisikan mengenai konsep-konsep, teori,
dalil, hukum, dan model yang berguna sebagai acuan penelitian yang akan

dilaksanakan.

1.5.3 BAB Il Metode Penelitian
Pada bagian ini merupakan bagian yang bersifat prosedural, yang
mengarahkan pembaca untuk mengetahui rancangan alur penelitiannya
dimulai dari desain penelitian, subjek penelitian, instrumen penelitian,
pengumpulan data, analisis data, prosedur penelitian.
1.5.4 BAB IV Temuan dan Pembahasan
Bagian ini membahas mengenai pencapaian hasil penelitian dan
pembahasannya berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian
dilaksanakan.
1.5.5 Bab V Kesimpulan, Implikasi, dan Rekomendasi
Bagian ini terdiri dari kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan, dan membahas mengenai penafsiran dan pemaknaan

peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian.
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